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PERENCANAAN DAN PERANCANGAN PADEPOKAN SENI
TARI DI PALEMBANG

Sri Ayu Fathrianty (03111406004)
Program Studi Teknik Arsitektur-Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya 

Jalan Raya Palembang-Prabumulih KM 32-Ogan Ilir 
Email : sriavufathrianty@tzmail.com

ABSTRAK
Keberadaan sanggar seni dalam upaya pelestarian budaya masih memiliki 

kekurangan dalam manajemen dan struktur organisasinya. Penggunaan bangunan 
yang tidak sesuai dengan fungsi awal mengakibatkan kurangnya fasilitas. Adanya 
kebutuhan dalam acara pernikahan hingga kepariwisataan menuntut agar para 
penari tidak hanya mendapatkan praktek tetapi juga dilandasi dengan teori yang 
kuat, inilah yang membedakan fungsi sanggar dengan padepokan. Sehingga 
dibutuhkan sebuah fasilitas untuk mewadahi kegiatan kesenian terutama seni tari 
berupa Padepokan Seni Tari di kota Palembang. Padepokan yang berasal dari 
daerah jawa pada umumnya berupa pendopo-pendopo yang merupakan 
pengembangan dari bangunan yang ada disekitamya sehingga dapat melestarikan 
unsur-unsur lokal yang telah terbentuk, dalam arsitektur dikenal dengan Arsitektur 
Neo Vemakular. Metode yang digunakan pada saat merancang adalah glass box 
(kotak kaca) dibantu dengan metode kualitatif studi kasus sebagai metode 
pengumpulan data-data yang dibutuhkan, melalui observasi, wawancara dan kajian 
dokumen.
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ABSTRACT
The existence of art galleries in the preservation of culture still has 

shortcomings i n management and organizational structure. The use of a building 
which does not correspond to the initial function leads to a lack of facilities. There 
is a need in wedding to the tourism demanded that the dancers do not just get 
practice but also based on the strong of theory, this is what distinguishes the 
function of the studio with a Padepokan, and so we need a facility to accommodate 
activities such as arts, especially dance, that is Padepokan Dance of Art in 
Palembang. Padepokan was originating from Java, generally pendopo-pendopo is a 
development of existing buildings nearby so it can preserve local elements that 
have been formed, in architecture known as Neo Vemacular Architecture. Which is 
the method used to designing is a glass box (glass box) assisted with the qualitative 
case study method as the method of collecting data required, through observation, 
interviews and document review.
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BABI

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG
Di kota Palembang sudah banyak berdiri sanggar seni sebagai upaya 

pelestarian budaya, namun sayangnya masih banyak kekurangan dalam 

manajemen baik struktur organisasi maupun program kegiatan yang kurang 

dan terarah. Tempat yang pada awalnya merupakan tempat hunian, 

difungsikan juga sebagai sanggar seni sehingga memiliki keterbatasan fasilitas. 

Beberapa sanggar seni tari memiliki sistem latihan yang mengajarkan anak didik 

dapat menari tanpa mementingkan pakem yang ada pada daerah Palembang. 

Pelajaran praktek penuh, sangat kurang dalam teori. Seni tari dan musik 

merupakan dua hal yang berkaitan seperti yang diungkapkan Widhianawati (2011) 

gerak dan lagu merupakan hal yang melekat erat dan tidak dapat dipisahkan. 

Kebanyakan sanggar tari saat ini, menggunakan media kaset sebagai pengiring 

penari bukan pemusik yang memang harusnya mengiringi langsung penari. Hal 

ini sangat berbeda dengan padepokan yang memang membagi pelajaran dengan 

program latihan yang jelas baik praktek maupun teori dan didukung dengan 

fasilitas penunjang lainnya baik untuk penari maupun pemusik.

Padepokan menurut PnPSI (Persatuan Pecak Silat Indonesia) adalah

1.1

tersusun

tempat pemuda-pemudi “ndepok” untuk berlatih dan belajar keterampilan pada 

seorang guru. Padepokan memiliki fasilitas seperti wisma tempat para cantrik 

nantinya akan menginap selama belajar di dalamnya, cantrik merupakan sebutan 

untuk orang yang belajar di padepokan baik pelaku seni, pelajar dan wisatawan. 

Seseorang dapat menjadi cantrik dengan syarat berumur £13 tahun. Padepokan 

seni mempelajari kelompok tari baik tradisional maupun kreasi baru. Terdapat 7 

tingkatan belajar dalam padepokan dapat dilihat di lampiran (2) Padepokan dapat 

bekerja sama dengan sekolahan karena saat ini seni tari telah masuk dunia 

pendidikan yang menjadi poin pengambilan nilai praktek pada jenjang S MA. 

Pelajar akan belajar selama 1-3 bulan pada range bulan desember sampai maret, 

selain itu padepokan dapat membantu memenuhi kebutuhan dalam resepsi
pernikahan sampai kepariwisataan. Pagelaran menjadi kegiatan akhir yang akan

1 l 'niversilas Sriwijaya
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dilakukan para cantrik di padepokan, sebelum dapat tampil di ruang pagelaran,

cantrik akan sering berada di ruang latihan.
Padepokan memupuk cantrik agar memiliki jiwa seni, sehingga tertanam 

rasa tanggung jawab untuk mengabdikan diri kepada masyarakat dan kemanusiaan 

dengan perantara kesenian (Kussudiardja: t.t), dari kalimat tersebut dapat diartikan 

bahwa padepokan memperhatikan lingkungan sekitar baik masyarakat, kebiasaan 

dan nilai tradisi setempat. Padepokan yang berasal dari daerah jawa pada 

berupa pendopo-pendopo yang merupakan pengembangan dari 

bangunan yang ada disekitamya sehingga tidak memberikan batasan kepada 

lingkungan sekitar dan dapat melestarikan unsur-unsur lokal yang telah terbentuk, 

dalam arsitektur dikenal dengan Arsitektur Neo Vemakular. Arsitektur Neo 

Vemakular menerapkan elemen-elemen arsitektur yang telah ada, baik fisik 

(bentuk, konstruksi) maupun non fisik (konsep, filosopi, tata ruang) dengan tujuan 

melestarikan unsur-unsur lokal yang telah ada (Nauw: t.t)

Sebuah padepokan seni akan menjadi salah satu tempat upaya pelestarian 

budaya di Palembang yang berskala kota, terutama untuk seni tari tradisional agar 

dapat berkembang, sehingga dibutuhkannya sebuah fasilitas berupa Padepokan 

Seni Tari di kota Palembang dengan Pendekatan Arsitektur Neo Vemakular.

umumnya

1.2 RUMUSAN MASALAH

Adanya issue di kota Palembang ini dapat dirumuskan beberapa masalah 

yang menjadi pokok dari perancangan, meliputi:

Bagaimana merencanakan dan merancang sebuah bangunan dan fasilitas 

untuk mewadahi kegiatan kesenian dalam upaya pelestarian budaya di 
Kota Palembang?

Bagaimana mewujudkan desain ruang dan bangunan yang dapat 

memperhatikan lingkungan dan arsitektur setempat terkait dengan seni tari 
pada padepokan?

1.

2.

1.3 TUJUAN DAN SASARAN 

1.3.1 Tujuan

Tujuan dari perancangan tempat kesenian ini, yaitu:
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BAB III METODOLOGI
Pada bagian ini akan membahas mengenai pendekatan dan metode yang 

digunakan dalam penulisan sampai dengan perancangan.
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Merancang fasilitas bagi pelajar dan pelaku seni berupa Padepokan Seni Tari 

di kota Palembang agar seni tari tradisional dapat berkembang di era modem
1.

ini.

2. Desain ruang dan bangunan dapat diwujudkan dengan pendekatan arsitektur 

Neo Vemakular yang dapat menerapkan elemen-elemen arsitektur yang telah 

ada baik secara fisik maupun non fisik, dengan penampilan yang lebih 

modem tanpa meninggalkan unsure lokal yang telah ada.

1.3.2 Sasaran
Adapun sasarannya adalah mendapatkan sebuah program mang dan bahan 

rancangan yang dapat membantu untuk dijadikan dokumentasi pembelajaran 

dalam Perencanaan dan Perancangan Padepokan Seni Tari di kota Palembang.

Terkait dengan sasaran pengguna, selain untuk para seniman yang ada di 

Palembang padepokan ini juga di peruntuhkan untuk para pelajar dan wisatawan.

1.4 RUANG LINGKUP

Ruang lingkup lokasi perencanaan berada di kota Palembang provinsi 

Sumatera Selatan dengan fungsi bangunan dapat digunakan oleh publik. 

Bangunan merupakan bangunan kompleks dengan banyak masa. Kesenian yang 

berada pada bangunan adalah seni tari tradisional dan perkembangannya yang 

merupakan bagian dari seni pertunjukan.

1.5 SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini akan membahas mengenai latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan dan sasaran, serta mang lingkup mengenai bangunan yang akan dibahas. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini akan dititik beratkan pada judul pembahasan yang kemudian akan 

diturunkan berdasarkan literatur dan jurnal internet berkaitan dengan 

perancangan.
materi
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